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ABSTRAK 
Jembatan Banyumas merupakan jembatan yang difungsikan sebagai jalan alternatif untuk 
kendaraan roda dua dari Desa Banyumas ke Desa Pangilen. Lokasi tersebut berjarak ± 20 km 
dari pusat Kabupaten Sampang. Berdasarkan kondisi perencanaan yang ada dilapangan, 
diperoleh jembatan yang menggunakan material komposit dengan profil WF (I) dengan bentang 
53,9 m. Tujuan penelitian ini mengetahui beban yang digunakan dalam perencanaan, dimensi 
gelagar dan dimensi abutment, serta mengetahui ukuran dan jumlah pondasi yang digunakan. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang meliputi metode literatur 
dan metode observasi. Hasil perencanaan besar pembebanan dari perencanaan beban primer 
didapat: berat plat lantai kendaraan: 2037,82 kg/m, beban sendiri balok: 4631,2 kg/m,  beban 
hidup: 3698,438 kg/m, dan beban garis “P”: 11466 kg. Sedangkan untuk beban sekunder didapat 
beban angin: 152,010 kg.m, dan akibat gaya rem: 7957,37 kg.m. Pada perhitungan abutment 
didapat tinggi 8 m, panjang 5,5m dan lebar bangunan atas abutment 1,25 m .Pada perencanaan 
pondasi digunakan pondasi tiang pancang dengan diameter 40 cm, kedalaman 12 m. 
Kata Kunci: Jembatan, Pratekan, Banyumas Madura. 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Jembatan Banyumas merupakan jembatan yang difungsikan sebagai jalan alternatif 
untuk kendaraan  roda dua dari Desa Banyumas ke Desa Pangilen. Jembatan yang terletak di 
daerah Sampang Madura adalah salah satu infrastuktur penghubung untuk transportasi darat 
khususnya kendaraan roda dua, untuk menunjang efektivitas kegiatan pengembangan di 
wilayah tersebut. Lokasi tersebut berjarak ±20km dari pusat Kabupaten Sampang. 
Rumusan Masalah 
1. Berapa beban yang diterima dalam perencanaan jembatan ? 
2. Berapa dimensi gelagar yang digunakan pada jembatan ? 
3. Berapa dimensi abutment yang sesuai dengan beban yang bekerja ? 
4. Berapa ukuran dan jumlah pondasi yang direncanakan ? 
Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui berapa beban yang digunakan dalam perencanaan. 
2. Mengetahui berapa dimensi gelagar yang digunakan. 
3. Mengetahui berapa dimensi abutment yang sesuai. 
4. Mengetahui ukuran dan jumlah pondasi yang digunakan. 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Jembatan 
Sebuah kontruksi yang berguna untuk meneruskan jalan yang menghubungkan suatu 
rintangan yang berada lebih rendah dari satu sisi ke sisi yang lain disebut dengan jembtan. 
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Rintangan ini biasanya jalan lain (jalan air atau jalan lalu lintas biasa). Viaduct adalah jembatan 
yang berada diatas jalan  lalu lintas. Jalan merupakan progam yang diselengarakan pemerintan 
yang sangat penting sebagai alat penghubung antar daerah yang berguna untuk meningkatkan 
perekonomian, serta peniagaan dan kebudayaan sekaligus pertahanan Indonesia. 
 Perencaan jalan sambungan Kalianyar ini memakai peraturan pembebanan untuk 
jembatan yaitu SNI-1725-2016. Jenis pembebanan yang bekerja untuk jembatan ini diliputi beban 
kelas 1 yaitu meliputi aplikasi besarnya adalah 100% yang meliputi beban T yang merupakan 
beban truck dan 100% beban D yaitu merupakan beban lajur. 
Perencanaan plat girder  
Untuk perencanaan tebal badan girder dari persamaan:  
ℎ
𝑡𝑤
 ≤
95000
√𝑓𝑦 (𝑓𝑦+115)
                   (1) 
Untuk perencanaan plat sayap dari persamaan : 
Af = 
𝑀𝑢
0,9 .ℎ .𝑓𝑦
 - 
𝐴𝑤
6
                   (2) 
Perencanaan pengaku  
- Pengaku Tumpuan  
𝑏𝑠
𝑡𝑠
 ≤ 0,56 √
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perencanaan Kepala Jembatan 
- Stabilitas terhadap tegangan tanah  
qu= [α . c . Nc] + [ γ . β . B. Nγ] + γ .Df . Nq                (6) 
- Stabilitas terhadap beban eksentrisitas 
B
6
1
V
MHMV
B
2
1e 




                 (7) 
- Stabilitas terhadap guling  
51,
MH
MV
Sf 


                  (8) 
- Stabilitas pada geser 
51,
H
V.tanθ
Sf 

                    (9) 
 
Perencanaan Pondasi Tiang 
Perencanaan Daya Dukung Pindasi Sumuran  
        σultimate = σ1 + σ2                     (10) 
 
Daya Dukung Tanah Dasar 
σult = 1,3 .c . Nc + Df . γ1 . Nq +0,3 . B . γ2 . Nγ            (11)  
 
Menentukan jumlah tiang 
n=  
ΣV
𝑄𝑇𝑖𝑎𝑛𝑔
                  (12) 
kontrol jarak antar tiang 
                 (13) 
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Kontrol Daya Dukung Tiang Pancang 
ϴ = arc . tan . 
𝐷
𝑆
                (14) 
             (15)  
METODOLOGI PENELITIAN 
Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini terletak pada dua desa yaitu Desa Banyumas dan Desa Pangilen yang 
berlokasi di Kecamatan Sampang Madura. 
 
 
Gambar 1. Lokasi Jembatan Kalianyar 
Persiapan 
Hal-hal yang dilakukan pada tahap persiapan adalah : 
1. Kajian pustaka meliputi materi yang berfungsi untuk menentukan desain. 
2. Memilih data apa saja yang dibutuhkan. 
3. Mencari tempat atau perusahaan yang bersedia menjadi narasumber. 
4. Menyiapkan data dan instrument penelitian 
5. Mengadakan persyaratan administrasi untuk proses perencanaan data. 
6. Membuat proposal untuk proses penyususnan tugas akhir. 
7. Melakukan survey lokasi untuk melakukan dan mendapat gambaran mengenai proyek. 
8. Merencanakan jadwal untuk membuat desain 
Pengumpulan Data 
untuk mendapat dan memperoleh data yang memadai maka harus diperhatikan beberapa 
aspek yang meliputi jenis data, jumlah data yang harus dikumpulkan serta tempat 
memperolehnya data agar data yang diperoleh nantinya bisa cukup dan akurat 
Metode yang dilakukan selama proses pengumpulan data adalah sebagai berikut : 
1. Metode literatur 
Yaitu mengumpulkan, mengidentifikasi dan mengolah data tertulis dan metode kerja yang 
digunakan. 
2. Metode observasi  
Dengan langsung survey ke lapangan agar memahami keadaan real yang ada dilapangan, 
sehingga dapat diperoleh gambaran sebagai pertimbangan dalam perencanaan desain 
struktur. 
Proses Pengumpulan Data  
Pengumpulan data yang dilakukan menggunakan suver lapangan sehingga diperoleh data 
sebagai beriikut : 
1. Data lokasi  
Data ini berupa peta topografi dan foto kondisi lapangan untuk menggambarkan situasi dan 
kondisi di lokasi dimana jembatan itu akan dibangun. 
2. Data teknis 
 
 
342 JURNAL REKAYASA SIPIL/VOL.8.NO.4 – FEBRUARI 2020/ISSN 2337-7739 
 
Data ini berupa data gambar dan data teknis perencanaan, seperti : panjang jembatan, lebar 
jembatan, tipe konstruksi bangunan atas dan bangunan bawah. 
3. Data tanah  
Merupakan data yang didapatkan pada daerah setempat yang berguna untuk melakukan  
proses perencanaan pondasi yang akan digunakan nantinya. 
Pengolahan Data 
Pengolahan data dilakukan berdasarkan data-data yang diperoleh, selanjutnya dilakukan 
perencanaan dan perhitungan konstruksi yaitu sebagai berikut : 
Perencanaan Bangunan Atas 
a. Analisa pembebanan 
b. Perhitungan dimensi dan penulangan plat lantai kendaraan 
c. Perhitungan dimensi sandaran 
d. Perencanaan dimensi gelagar induk 
e. Perencanaan dimensi pengaku vertikal dan tumpuan 
Perencanaan Bangunan Bawah  
a. Perhitungan dimensi, penulangan dan stabilitas abutment.  
b. Perhitungan dimensi dan daya dukung pondasi tiang. 
Rancangan Tahap Penelitian 
 
Gambar 2. Diagram Alir  
 
PEMBAHASAN 
Data Perencanaan  
Tipe gelagar jembatan  = Gelagar pratekan 
Bentang jembatan  = 53,9 m 
Lebar total jembatan  = 7,00 m 
Lebar trotoir   = 2 × 0,50 m 
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Lebar lantai kendaraan  = 6,00 m 
Jarak gelagar pratekan  = 2,40 m 
Tebal plat lantai kendaraan = 20 cm 
Tebal trotoir   = 20 cm 
Lantai kendaraan   = 1 lajur 2 arah 
 
Gambar 3. Rencana Potongan Melintang Jembatan 
 
 
Pembebanan Lantai Kendaraan 
a. Beban mati 
Berat plat lantai = 0,20 × 1 × 2320 × 1,3 = 603,2 Kg/m 
Berat lapisan aspal  = 0,05 × 1 × 2245 × 1,3 = 145,9 Kg/m 
Berat air hujan = 0,05 × 1 × 1000 × 2,0 = 100    Kg/m 
 q1     = 849,1 Kg/m 
b.Beban hidup 
- Muatan “T” yang bekerja pada lantai kendaraan adalah tekanan gandar = 225 kN = 22500 kg, 
atau tekanan roda 11250 kg (SNI 1725-2016, hal : 41). 
- Faktor beban dinamis “FBD” untuk beban “T” diambil 30% FBD = 0,30 (SNI 1725-2016, hal : 45). 
Faktor beban keadaan batas ultimit (𝛾𝑇𝑇
𝑈 ) = 1,8(SNI 1725-2016, hal : 41) 
Maka P = (1 + 0,30) × 11250  = 14625 Kg 
Jadi beban total hidup P   = 14625 Kg 
Pult atau Beban “T” = 1,8 × 14625  = 26325 Kg  
Dimensi Gelagar 
Perencanaan Dimensi Plat Badan 
Dicoba direncanakan gelagar induk dengan ukuran : 
h = 270 cm, b atas balok = 190 cm, tf= 20 cm, web= 20 cm  lebar bawah =130 cm 
Penampang gelagar 
a. Penampang gelagar sebelum komposit 
 
Gambar 4. Jarak Titik Pusat Ke c.g.c Sebelum Komposit 
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Tabel 1. Analisa Penampang Balok Prategang 
No  Luas penampang balok (A) 
cm
2
 
Jarak titik pusat balok dari 
bawah (Y) cm 
Statis momen 
(∑A . Y)cm
3
 
I 130×25 = 3250 12,5 40625 
IIa 0,5×40×40 = 800 38,33 30664 
IIb 0,5×40×40 = 800 38,33 30664 
III 225×20 = 4500 137,5 618750 
Iva 0,5×55×20 = 550 243,33 133831,5 
IVb 0,5×55×20 = 550 243,33 133831,5 
V 190×20 = 3800 260 988000 
Total  14250  1976366 
       (Sumber: hasil perhitungan) 
 b. Penampang gelagar setelah komposit 
 nc = 
Balok Ec
Pelat Ec
= 
33234,02
23500
 = 0,71 
be ≤  bw + 16 hf 
be ≤  20 + 16 . 20 = 340 cm 
be ≤  S 
be ≤  340 cm 
be ≤ 
4
1
L  
be ≤ 
4
5390
= 1347,5 cm 
Jadi, bef =  be . nc = 340 x 0,71 = 240 cm 
  Tabel 2.  Perhitungan Penampang Setelah Komposit 
No Luas penampang balok (A)  
cm2 
Jarak titik pusat balok dari 
bawah (Y)  
Cm 
Statis momen (A . Y) 
cm3 
I 130×25 = 3250 12,5 40625 
Iia 0,5×40×40 = 800 38,33 30664 
Iib 0,5×40×40 = 800 38,33 30664 
III 225×20 = 4500 137,5 618750 
IVa 0,5×55×20 = 550 243,33 133831,5 
IVb 0,5×55×20 = 550 243,33 133831,5 
V 190×20 = 3800 260 988000 
VI 240×20=4800 280 1344000 
Total 19050  3320366 
       (Sumber: hasil perhitungan) 
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Perencanaan Abutment 
 
Gambar 5. Perencanaan Abutment Tampak Melintang dan Memanjang 
Keterangan : 
Panjang (L)   = 7,00 m  
Lebar  (b) atas  = 1,25 m 
Lebar (b) bawah = 5,5 m 
Tinggi (h)   = 8,00 m 
Berat satuan beton = 2320 kg/m3 
Berat satuan tanah = 1755 kg/m3 
Perhitungan Pembebanan 
Reaksi akibat beban mati (Rm)   = ½ . 1626226,7 Kg= 813113,35 Kg 
Beban hidup merata (BTR)      
L= 53,9 m > 30 m → q = 9,0 x 0,5 +
15
53,9
  = 7,00 Kpa = 700 kg/m2 
Maka, q’= q x K = 700 x 1,8  = 1260 kg/m2 
Perhitungan Pembebanan Abutment 
Tabel 3. Perhitungan Berat Sendiri Abutment 
Titik  Gaya Vertikal (ton)   Jarak (m) Momen (t.m) 
I 0,25x 0,66x 7 x 2,320 = 2,680 2,625 7,034 
II 1,25x 1x 7 x 2,320 = 20,300 2,875 58,363 
III 0,3x 0,5x 7 x 2,320 = 2,436 2,250 5,481 
IV 1/2x 0,3x0,5X 7 x 2,320 = 1,218 2,300 2,801 
V 1/2x0,25x 0,5x 7 x 2,320 = 1,015 3,183 3,231 
VI 0,7x 5,34x 7 x 2,320 = 60,705 2,750 166,939 
VII 1/2x 2,4x0,5X 7 x 2,320 = 9,744 1,600 15,590 
VII 1/2x 2,4x0,5X 7 x 2,320 = 9,744 3,900 38,002 
IX 5,5x 1x 7 x 2,320 = 89,320 2,750 245,630 
R  936,42  2,975 2785,84 
 ∑  1133,582   3328,911 
(Sumber : Hasil perhitungan) 
Tabel 4. Perhitungan Berat Sendiri Urugan Tanah 
Titik Gaya Vertikal (ton) Jarak (m) Momen (t.m) 
W1 0,5 x 6,6 x 7 x 1,7 =              39,27              3,225 126,645 
W2 2,15 x 6,50 x 7 x 1,7 = 166,30           4,425 735,877 
W3 ½ x 2,5 x 0,5 x 7 x 1,7 =   7,43 3,288 24,429 
W4 0,5 x 4,34 x 7 x 1,7 =    25,82 3,225 83,269 
W5 ½ x 2,4 x 0,5 x 7 x 1,7 =    7,14 4,757 33,964 
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∑ 245,96  1004,184 
 (Sumber : Hasil perhitungan) 
Tabel 5. Perhitungan Titik Berat Abutment 
Titik  Gaya Vertikal (ton) Jarak (m) Momen (t.m) 
I 0,25 x 0,66 x 7 = 1,155 2,625 3,0318 
II 1,25 x 1 x 7 = 8,750 2,875 25,156 
III 0,3 x 0,5 x 7 = 1,050 2,250 2,3625 
IV ½ x 0,3 x 0,5 x 7 = 0,525 2,300 1,2075 
V ½ x 0,25 x 0,5 x 7 = 0,437 3,183 1,3925 
VI 0,7 x 5,34 x 7 = 26,166 2,750 71,956 
VII ½ x 2,4 x 0,5 x 7 = 4,200 1,600 6,7200 
VII ½ x 2,4 x 0,5 x 7 = 4,200 3,900 16,380 
IX 5,5 x 1 x 7 = 38,500 2,750 105,87 
∑ 84,983  234,076 
 (Sumber : Hasil perhitungan) 
Y = 
184,441
80,946
 = 2,278 m 
MTEQ  = 92757,037  x 2,278 = 211300,530 kg.m 
- Kombinasi pembebanan  
Beban Vertikal  
∑V = Berat sendiri abutment + Berat akibat tanah urug 
 = 1133582 kg + 245960 kg 
 = 1379542 kg 
∑MV = Momen berat sendiri abutment + Momen akibat tanah urug 
  =3328911 kg.m  + 1004184 kg.m  
  = 4333095 kg.m 
Beban Horizontal 
 ∑H = Pa - Pp + TEQ 
= 166790,4  kg - 13577,9 kg + 140436,4  kg 
= 293648,9 kg 
∑MH  = MPa - MPp + MTEQ 
= 444774,4 kg.m - 4525,966 kg.m + 386761,8 kg.m 
= 827010,234 kg.m 
Kontrol stabilitas 
- Stabilitas terhadap guling (Bowles, 1993; hal: 90) 
SF = 
∑MV
∑MH
=  
 4333095
827010,234       
= 5,2 > 1,5 …………..(OK) 
- Stabilitas Terhadap Geser (Bowles, 1993; hal: 85) 
SF = 
H
tgV

 . = 
1379542 x tg 23˚
293648,9     
= 
 
10,8 > 1,5 ……(OK) 
- Stabilitas Terhadap Eksentrisitas (Bowles, 1993; hal: 84)                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            
e  = 
2
1
. B - 
V
MHMV

 < 
6
1
. B 
= 
2
1
. 5,5 - 
 4333095 − 827010,234   
1379542
= 
  
< 
6
1
. 5,5 
= 2,75  -   2,54  =  0,21  <  0,916 …….(OK) 
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- Stabilitas Terhadap Tegangan Tanah 
Dengan angka keamanan 3, maka daya dukung tanah yang diijinkan adalah: 
Q ijin = 
3
qu
 
=
178,9881   
3
  = 59,6627
 
ton/m2 
Qn = 
 ∑V
L.B
𝑥  1 ±
6.𝑒 
𝐵
=
  
 
 1379542
7 .  5,5
𝑥 (1 ±
6 .  0,21      
5,5
)  
 Q max = 
 1379542
7 .  5,5
𝑥 (1 +
6 .  0,21   
5,5
)  = 44,04 ton/m2 
Q min = 
 1379542
7.  5,5
𝑥 (1 −
6 .  0,21   
5,5
)  =  27,62 ton/m2 
Q  max =  44,04 ton/m
2  < Q ijin = 59,6627
 
ton/m2  OK 
 
Perencanaan Pondasi Tiang 
Data Pembebanan  
 Diameter tiang pancang = 40 cm = 0,4 meter 
Panjang tiang pancang = 12 meter 
Mutu baja fy (BjTD 40) = 400 Mpa =  4000 kg/cm2 
Mutu beton fc’  = 50 Mpa  = 500 kg/cm2 
Berat jenis beton = 2240 +2,29 . fc (SNI-1725-2016; hal: 13) 
    = 2240 + 2,29 . 50 
    = 2354,5 kg/m3 
 Gaya vertikal   = 1379,542 ton 
Perhitungan Daya Dukung Tiang Pancang 
a. Berdasarkan kekuatan bahan tiang  
Ptiang  = ØPn maks = 0,85. Ø[ (0,85.fc x(Ag-Ast) + fy.Ast)] 
Dimana : 
Ø Pn maks = kekuatan yang diijinkan pada tiang pancang (kN) 
Atiang (Ag) = luas penampang tiang pancang (mm
2)  
ATulangan (Ast) = Luas Penampang Tulangan (mm
2) 
Ø = Faktor reduksi 0,70 
fc’ = 50 Mpa 
fy = 400 Mpa 
Atiang (Ag) = ¼ x 3,14 x (400)
2  = 125600 mm2 
ATulangan (Ast) = ¼ x 3,14 x (12)
2.9 = 1017,36 mm2 
ØPn maks = 0,85. Ø[ (0,85.fc x(Ag-Ast) + (fy.Ast)] 
 = 0,85. 0,7 [0,85. 50. (125600 –1017,36)+(400. 1017,36)].(10-3) 
 = 3392,515 kN = 339,252 ton 
  
b. Kemampuan terhadap kekuatan tanah 
2
.
1 FK
Astfili
x
FK
xAq
Pa Pc



 
Dimana : 
Pa = Daya dukung ijin 
qc = 20 x N, untuk tanah lempung 
40 x N, untuk tanah pasir 
N = Nilai SPT 
Ap = Luas penampang tiang 
Ast = Keliling penampang tiang 
li = Panjang tiang yang ditinjau 
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fi = Gaya geser pada selimut segmen tiang, 
    untuk tanah lempung  fi = N, maksimal 12 ton/m2 
    untuk tanah berpasir fi = 𝑁 5⁄ , maksimal 10 ton/m
2 
FK1, FK2 = Faktor keamanan, 3 dan 5. 
Daya dukung ijin tekan berdasarkan SPT pada kedalaman 0,2 meter dibawah 
permukaan tanah 
Ap  = 125600 cm2 = 0,1256 m2 
li  = 0,2 m 
fi = 2 ton/m2 (lempung) 
Ast = 3,14 x 0,4 m = 1,256 m 
N  = 2 
qc = 20 x N = 20 x 2 = 40 t/m2 
2
.
1 FK
Astfili
FK
xAq
Pa Pc



 
         = 
40 𝑥 0,1256
3
+  
0,2 𝑥 2 𝑥 1,256
5
 
     = 1,775 ton. 
Perhitungan Jumlah Tiang 
N
V
n

   (Sarjono, 1998 ; hal: 53) 
Dimana : 
 n = Jumlah tiang  
∑ 𝑉     = Gaya vertikal  = 1379,542 ton  
N     = Kemampuan satu tiang pancang (kg) 
n   =  
  116,852
  1379,542
   = 12 buah 
Direncanakan  tiang pancang 24 buah 
Perhitungan Jarak Antar Tiang 
Syarat jarak antar tiang (s) : 
S    ≤   
1,57 𝑑 .  𝑚  .  𝑛
𝑚 +  𝑛  −  2
     
Dimana :   
S = Jarak antara tiang ( as-as ) 
d = Diameter tiang pancang (40 cm) 
m = Banyaknya baris (4) 
n  =  Banyaknya tiang pancang per-baris (6) 
S      ≤   
1,57 𝑥 40𝑥 4 𝑥  6
4 + 6 −  2
   =   188,4  = 188 cm 
Kontrol S 
 2,5 D  ≤  S  ≤ 3D  
 2,5 x 40  ≤  S   ≤   3 x 40 
100 ≤    S  ≤    120, diambil S  = 120 cm  ≤  188  cm 
Efisiensi dari rumus “Uniform Building Code” dari AASHO 
𝜂 =   1 −  
𝜃
900
[
(𝑛 − 1) .  𝑚  + (𝑚 −  1) .  𝑛
𝑚  .  𝑛
]  
Dimana : 
 𝜃 =  Sudut geser (00) 
m =  Jumlah baris (4) 
n =  Jumlah tiang dalam satu baris (6) 
d  =  Diameter tiang (40 cm) 
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s =  Jarak antar tiang (120 cm) 
𝜃  =  arc . tan 
𝐷
𝑆
 
  = arc . tan 
40
120
  =  18, 420  
𝜂 =   1 −  
18,420 
900
 𝑥 [
(6 − 1)  𝑥  4 +  (4−  1)  𝑥 6
4 𝑥 6
]  
    =    1   –   0,204 x (1,583)   = 0,677 
Maka daya dukung tiang                                                    
     =   𝜂  𝑥 𝑄𝑆𝑝     
     =  0,677 x 113,30 ton      
     =  76,70  ton 
Diketahui :  
ΣV     = 1379,542 ton 
ΣMH  = 827,010 ton.m 
nx  =  6 buah 
ny  =  4 buah 
Xmax =  3 m  
Ymax =  1,8 m 
→    ∑ 𝑋2        = 4 . 2 . [32] + 4 . 2. [1,82] + 4 . 2. [0,62] 
  =  72  +  25,92 + 2,88 
= 100,8 m2 
→    ∑ 𝑌2        = 6 . 2 . [1,82] + 6. 2. [0,62] 
  =  38,88  +  4,32  
= 43,2 m2 
Maka 𝑃𝑚𝑎𝑘  =  
∑ 𝑉
𝑛
±
∑ 𝑀𝐻  .   𝑌𝑚𝑎𝑥 
𝑛𝑥  .   ∑ 𝑌2
    
 =  
1379,542 
24
 ±  
827,010 𝑥  1,8
6 𝑥 43,2
  
 = 57,4    +   5,7 = 63,1 ton    
 =  59,46 ton   <   qtiang  = 76,70 ton …………….(aman) 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Dari hasil analisa perhitungan Studi Alternatif Perencanaan Jembatan Pratekan Di Desa 
Banyumas Kecamatan Sampang-Madura, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Perhitungan pembebanan: 
a. - Beban mati :  -Berat plat lantai kendaraan  = 2037,8 kg/m 
-Berat sendiri gelagar   = 4631,2 kg/m 
- Beban hidup :  -Beban hidup    = 3698,4 kg/m 
-Beban garis “P”  = 11466 kg 
-Beban angin    = 152,010 kg/m 
-Gaya rem    =  7957,37 kg 
 b. Tebal plat beton : 20 cm. 
2. Dimensi gelagar pratekan dengan tinggi 270 cm, lebar flens atas 190 cm dan bawah 130 
cm, tebal badan gelagar 20 cm, tebal flens atas 20 cm tebal flens bawah 25 cm. 
3. Dimensi abutment dengan tinggi 8,00 m, dengan lebar bagian bawah abutment 5,50 m, 
dan lebar bangunan atas abutment 1,25 m 
4. Pondasi yang digunakan adalah pondasi tiang pancang, dan menggunakan diameter 
tiang 0,40 m dengan jumlah 24 tiang. 
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Saran  
1. Pada perencanaan konstruksi gelagar dapat menggunakan rangka baja. 
2. Untuk perencanaan pondasi dapat memakai pondasi kaison atau pondasi sumuran.  
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